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1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat. Kegiatan jual beli saat ini sudah dapat dengan mudah dilakukan 

secara online. Tentu hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap para pengusaha Unit 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan modal yang tidak terlalu besar. Dengan adanya 

teknologi, mereka dapat memutar anggaran yang dibutuhkan dalam menjalankan 

usahanya. Selain itu, Hal tersebut merupakan salah satu dampak yang dirasakan dari 

penggunaan informasi teknologi, yaitu peningkatan akurasi dan kecepatan informasi yang 

sangat membantu operasional lembaga atau sebuah organisasi (Hermanto & Supangat, 2018). 

Dalam kasus ini, organisasi yang dimaksud merupakan sebuah kelompok pengusaha yang 

menjalankan usahanya secara online. 

TheXcodE merupakan salah satu dari sekian banyak usaha UMKM yang 

menjalankan bisnisnya secara online. TheXcodE sendiri merupakan sebuah toko online 

yang bergerak dalam bidang fashion. Dalam menjalankan bisnisnya, TheXcodE hanya 

melakukan transaksi secara online. Hal ini disebabkan karena minimnya modal yang 

dimiliki oleh pemilik usaha tersebut. Namun meskipun begitu, TheXcodE tetap optimis 

dalam menjalankan bisnisnya meskipun pesaingnya memiliki modal yang jauh lebih besar. 

Oleh sebab itu, perancangan Arsitektur Enterprise yang baik diperlukan guna 

menunjang kebutuhan bisnis dari toko online tersebut. Dalam pengembangannya, 

diperlukan sebuah kerangka kerja dalam mengembangkan Arsitektur Enterprise yang 

diinginkan. Terdapat banyak kerangka kerja Arsitektur Enterprise yang ada, salah satunya 

adalah TOGAF.  

2. Tinjauan Pustaka 

A. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise adalah sebuah cara untuk menata dan merancang sebuah 

bagian dari sistem informasi perusahaan yang merupakan kumpulan dari model – 

model serta sebuah relasi antar bagian perusahan. 

Menurut Federal Chief Information Officer, Arsitektur Enterprise merupakan basis 

aset informasi strategis, yang menentukan misi, informasi dan teknologi yang 



dibutuhkan untuk melaksanakan misi, dan proses transisi untuk mengimplementasikan 

teknologi baru terhadap perubahan kebutuhan misi (Rizky & Fajar Firmansyah, 2017). 

B. Standart TOGAF ADM 

TOGAF merupakan kerangka kerja atau framework architectur. Standar TOGAF 

menyediakan metode dan alat untuk membantu dalam penerimaan, produksi, 

penggunaan, dan pemeliharaan Arsitektur Enterprise. Hal tersebut berdasar pada model 

proses iteratif yand didukung dengan praktek terbaik dan serangkaian aset arsitektur 

yang dapat digunakan kembali (The TOGAF ® Standard, 2005).  

TOGAF ADM merupakan metode yang fleksibel dan memiliki visi serta prinsip 

yang jelas terkait bagaimana melakukan sebuah pengembangan Arsitektur Enterprise, 

prinsip yang dimaksud digunakan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan dari 

pengembangan Arsitektur Enterprise (Kustiyahningsih, 2013). Prinsip yang dimaksud 

yaitu Prinsip Enterprise, Prinsip Teknologi Informasi, dan Prinsip Arsitektur 

3. Pembahasan 

Metode penelitian TOGAF ADM memiliki beberapa tahapan yaitu Preliminari, 

Architecture Vision, Business Architecture, Information System Architecture, Technology 

Architecture, Opportunities and Sollution, Migration Planning, Implementation 

Governance, dan Architecture Change Management. 

A. Preliminari 

Pada tahap ini, akan dilakukan proses identifikasi untuk menentukan proses bisnis 

pada toko online TheXcodE. Proses bisnis yang dilakukan haruslah sesuai dengan ide 

dasar dan konsep utama dari tujuan awal memulai usaha toko online TheXcodE. Segala 

tujuan dari pengembangan haruslah didasarkan pada tujuan perkembangan dan 

kesuksesan TheXcodE. 

B. Architecture Vision 

Ditahap ini, akan ditentukan terkait visi dan misi dari berjalannya bisnis TheXcodE. 

Visi yang dimaksud adalah menjadikan TheXcodE menjadi salah satu brand fashion 

dengan kualitas terbaik dari indonesia yang dapat dikenal oleh seluruh masyarakat 

indonesia dan dapat menjadi salah satu percontohan dalam duia fashion. 



C. Business Architecture 

Pada proses ini akan dijelaskan terkait analisa proses dan fungsi bisnis yang sedang 

berlangsung. Deskripsi proses dan fungsi bisnis yang dimaksud terdapat dalam tabel 

dibawah ini : 

No Proses Deskripsi 

1 Pemilihan Bahan Baku 

• Survey Bahan Baku Berkualitas 

• Menentukan Bahan Baku Yang Akan 

digunakan 

• Melakukan Negosiasi bahan baku 

• Melakukan kerja sama dengan pihak 

supplier 

2 Implementasi Design 

• Proses design oleh designer 

• Penentuan design produk 

• Pengaplikasian design produk 

3 Promosi Hasil Produksi 

• Penentuan model untuk produk 

• Foto dan video produk untuk promosi 

• Promosi melalui media sosial 

4 Penjualan • Unggah produk ke toko online 

 

D. Information System Architecture 

Pada tahapan ini, akan dibagi menjadi dua permodelan yaitu permodelan data dan 

permodelan arsitektur aplikasi. Pada Arsitektur aplikasi, akan dilakukan 

pengidentifikasian jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk mengolah data dan 

mendukung aktivitas pada kegiatan bisnis TheXcodE. Sedangtan pada arsitektur data, 

akan dilakukan identifikasi terhadap seluruh komponen data yang akan digunakan 

untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan TheXcodE.  

▪ Arsitektur Aplikasi 



Identifikasi yang dilakukan pada arsitektur aplikasi mendapatkan hasil bahwa 

jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk mengolah data dan mendukung aktifitas 

pada kegiatan bisnis TheXcodE ada 2 yaitu Aplikasi Sistem Administrasi untuk 

melakukan pencatatan segala jenis kegiatan transaksi serta Aplikasi Sistem 

Informasi terkait informasi bisnis yang dilakukan TheXcodE termasuk 

menampilkan produk produk yang dimiliki TheXcodE.. 

▪ Arsitektur Data 

Identifikasi Komponen data yang akan digunakan untuk menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan TheXcodE. 

No Komponen No Komponen 

1 Login 8 Invoice 

2 Nama_produk 9 Resi_pengiriman 

3 Informasi_produk 10 Informasi_pembeli 

4 Riwayat_penjualan   

5 Tanggal_penjualan   

6 Tanggal_pengiriman   

7 Tanggal_produksi   

 

E. Technology Architecture 

Dibagian Technology Architecture, fase ini menggambarkan struktur teknologi 

yang dibutuhkan oleh TheXcodE untuk menunjang operasional aplikasi yang telah 

dimodelkan pada arsitektur aplikasi. 

F. Oportunities and Sollution 

Ditahap ini opportunities dan sollution ini, akan lebih menekankan pada manfaat 

yang diperoleh dari arsitektur enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, data, aplkasi 

dan teknologi. Dalam pengimplementasiannya, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan seperti pertimbangan ekonomi dan pertimbangan sumber daya manusia. 

▪ Pertimbangan ekonomi 



Untuk melakukan implementasi infrastruktur yang baik, maka faktor 

pertimbangan ekonomi akan berperan besar untuk menghitung keuntungan 

apakah keuntungan yang didapat lebih besar dibandingnkan biaya yang 

dikeluarkan. Biaya yang dibutuhkan untuk menunjang pengadaan aplikasi 

itu sendiri seperti penyewaan web hosting, penyewaan database, dan 

penggunaan Sumber Daya Manusia. 

▪ Pertimbangan sumber daya manusia 

Untuk meningkatkan efisiensi dalam pengembangan arsitektur teknologi 

yang telah dirancang sebelumnya, maka dibutuhkan sumber daya manusia 

yang mumpuni agar dapat mengimplementasikan itu semua. 

G. Migration Planning 

Pada tahap ini dilakukan perencanaan dan persiapan untuk melakukan migrasi 

untuk mengimplementasikan arsitektur aplikasi yang baru yang telah dibangun 

sebelumnya. 

4. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat kami simpulkan bahwa 

penggunaan TOGAF ADM dalam perancangan Arsitektur Enterprise telah 

menghasilkan rancangan model arsitektur secara umum yang sesuai dengan visi 

dan misi bisnis. Selain itu, perancangan model seperti ini juga dapat 

diimplementasikan terhadap model bisnis lainnya. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, kami dapat memberikan saran 

kepada pemilik bisnis apabila terdapat penelitian selanjutnya yang menggunakan 

metode TOGAF ADM, dapat dilanjutkan hingga fase implementation governance 

dan architecture change management untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. Selain itu juga dibutuhkan SDM yang dapat diandalakn agar dapat 

mengimplementasikan rancangan model arsitektur yang telah didapatkan. 
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